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A./Latar Belakang Masalah
Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum bertujuan,
agar peserta didik mampu mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan
menulis. Selaras dengan keterampilan berbahasa. \
Keterampilan berbahasa menurut para ahli dibagi menjadi 4, yaitu;
keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking |
skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing
skills).! Salah satu keterampilan berbahasa yang akan difokuskan pada penelitian '
ini adalah keterampilan berbicara khususnya menceritakan kembali.
Pada pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 berbasis teks. |
Peserta didik dituntut untuk paham mengenai berbagai teks yang terdapat dalam
h ~ kurikulum 2013. Salah satu teks yang terdapat dalam kurikulum 2013 adalah tebs/ ’
fakl\ Teks fabel merupakan salah satu jenis teks sastra yang dipelajari pesérta
didik SMP/MTs kelas VII. Cerita fabel merupakan bentuk fiksi yang menjadl
bahan materi pembelajaran peserta didik SMP/MTs pada kurlkulum 2013. Fabel
merupakan cerita tentang kehldupan blnatang yang berperilaku menyerupai
manusia. Fabel sering disebut juga cerita moral karena pesan yang ada dalam

cerita fabel berkaitan erat dengan moral.

Fabel adalah cerita binatang yang dimaksud sebagai personifikasi karakter

"Hendry Guntur. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa. (Bandung: CV Angkasa, 2015). him. 1
1



manusia. Binatang-binatang yang___q_ij_ad-i'kan__,_'g_(_)__l_(_oh dapat berbicara, bersikap dan
berperilaku seper—t—i"rﬁéiﬁij_s-ig._z_-_---
Berdagarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa teks fabel\merupakan
saléh satu teks sastra jenis cerita fiksi. Cerita mengenai kehidupan yahg
.__..-""'jd|perankan oleh binatang-binatang dan terdapat pesan pada setiap ceritanya.
Untuk mempelajari mengenai teks fabel diperlukan bahan ajar. Konsep
bahan ajar yaitu seluruh wujud bahan yang digunakan guru ataupun instruktur \
! ketika proses pembelajaran. Bahan ajar ialah seperangkat materi yang disusun |
' secara sistematis, baik tertulis ataupun tidak, sehingga terbentuk area ataupun
atmosfer yang membolehkan untuk partisipan didik belajar.’

Dapat dipahami bahwa bahan ajar sesungguhnya segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk membantu guru atau instruktur selama proses pembelajaran
berlangsung. Baik itu dalam bentuk software, alat maupun buku yang digunakan. |

Salah satu bahan ajar yang menarik minat peserta didik adalah dalam

\\\jaringan (daring). Daring yaitu tersambung lewat jaringan pc, internet serta //
se\bagainya. E- learning merupakan teknologi data serta komunikasi /b’u/at
menga;\Rtifkan peserta didik untuk belajar kapanpun dan dimanapun.* (

Kompeten3| dasar yang difokuskan dalam penelltlan i adalah KD 4.15

kelas VII yang berbunyi “Mencerltakan kembali isi cerlta fabel/ legenda daerah

2 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak. ( Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2010). him.190

3Andi Prastowo, Panduan Kreatiif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press,2011). him.51
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setempat yang dibaca/didengar’. _I__(__Q_t_e.ram-pi__lg__n__berbicara dalam teks sastra adalah
menceritakan’.’lgemb'al'i'.'"-_-_--"-_---
Bg_e_r_d'égarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahas;‘”‘llndonesia,
yya/vg;ﬁcara dengan peserta didik dan pengamatan saat proses pembel-;ti?a\r\ag
____.--"";.peserta didik kelas VI11° salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di daerah "
Jakarta Pusat yang berlokasi di JI. Budi Utomo no. 5. Kesimpulan yang diambil
dari hasil wawancara dan pengamatan tersebut yakni; kemampuan berbicara \
peserta didik pada teks fabel kelas VI sangat kurang hal itu dikarenakan peserta
didik kurang terampil dalam berbicara sehingga menghambat peserta didik untuk |
menyampaikan hasil pikirannya kepada orang lain. Oleh karena itu harus ada
bahan ajar teks fabel yang menarik minat belajar peserta didik agar dapat |
meningkatkan keterampilan berbicara khususnya menceritakan kembali peserta
didik . 1
Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil analisis kebutuhan,
\\\pengembangan bahan ajar teks fabel keterampilan berbicara khususnya //

S
mﬁq(\:eritakan kembali berbasis edmodo belum pernah diteliti. Hal-hal tersebut

s

meIatan,,__eIakangi peneliti untuk melakukan pengembangan bahan ajar tg-#’é fabel

keterampilan k;éFB'iea[g__ Khususnya menceritakan kembali__..____,E?.en'g"'é'fr-i-t_)angan bahan
ajar teks fabel keterampiIa.r-i""k')'é'r'bicar‘é"i'('ﬁﬁ"s'[fsnya"r'ﬁéﬂnceritakan kembali berbasis
edmodo ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi permasalahan

pembelajaran bahasa Indonesia .
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B. Fokus Masalah
Meruju[g__,pada"lé'té-r_-t_)-e;i;al-l_(-;ng masalah yang t-é-l-z-a_ﬁ-_diij'rlé'ik'an--di__,gtas penelitian
ini diqu_q$’k;n pada pengembangan bahan ajar teks fabel khususnya n;érllceritakan
keT/nbaIl dalam jaringan untuk meningkatkan kemampuan berbicara pesert;ﬁd‘id{g
SMP kelas V/II. |
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengembangan
bahan ajar teks fabel keterampilan berbicara khususnya menceritakan kembali
berbasis edmodo?
D. Kegunaan Hasil Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan hasil penelitian ini akan
bermanfaat secara teoretik maupun praktik sebagai berikut:
1. Manfaat teoretik
Manfaat teoretik berkaitan dengan keilmuan, hasil penelitian ini
\\\ diharapkan mampu memberikan masukan dalam perkembangan ilmu
\sgngetahuan tentang teks fabel keterampilan berbicara khususnya
meﬁ“cgritakan kembali. (
2. Manfaat praktlk

Sebagai bahan ajar teks fabel keterampilan berbicara khususnya menceritakan

kembali.



b. Guru

Sebagai ’baﬁ'éiﬁ. ajar teks fabel keterampilan berbicara khusus-ﬁgl'é“-m\enceritakan

Kgmbal"'i daring pada proses pembelajaran. e
s Y

c . Peneliti
1) Peneliti dapat menemukan solusi pemecahan permasalahan mengenai
kurangnya keterampilan berbicara teks fabel peserta didik daring.
2) Menambah pengetahuan peneliti mengenai pengembangan bahan ajar daring.
d. Peneliti lain
Menjadi referensi penelitian pengembangan bahan ajar keterampilan

berbicara dalam jaringan.



